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ABSTRACT. The aim of this study was to determine the balance of sugar bagasse compost 

and N fertilizer from urea toward to the growth and yield of soybean crops. The experiment 

was conducted at field of experiment using media in polybag and in soil science laboratory of 

agriculture faculty, Universitas Muhammadiyah Yogyakarta. This study used single factor 

experiment method compiled in Completely Randomize Design (CRD) consisting of 5 

treadments: 100% N from urea (control), 25% N (from sugar bagasse compost) + 75% N 

(from urea), 50% N (from sugar bagasse compost) + 50% N (from urea), 75% N (from sugar 

bagasse compost) + 25% N (from urea), 100% N (from sugar bagasse compost). The dosage 

composition of 75% bagasse and N fertilizer from urea 25% is the right dosage ratio with 

yield of 8.70 tons/hectare of soybean seed. 
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INTISARI. Tujuan penelitian ini untuk menenentukan imbangan kompos limbah tebu dan 

pupuk N dari urea yang tepat terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai. Penelitian 

dilakukan di Lahan Percobaan menggunakan media dalam polybag dan di Laboratorium Ilmu 

Tanah Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah Yogyakarta. Penelitian ini 

menggunakan metode eksperimen faktor tunggal yang disusun dalam Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) terdiri dari 5 perlakuan yaitu: 100% N dari urea (kontrol), 25% N (dari 

kompos bagasse tebu) + 75% N (dari urea), 50% N (dari kompos bagasse tebu) + 50% N (dari 

urea), 75% N (dari kompos bagasse tebu) + 25% N (dari urea), 100% N (dari kompos bagasse 

tebu). Imbangan dosis kompos bagasse tebu 75% dan pupuk N dari urea 25% merupakan 

imbangan dosis yang tepat dengan hasil biji kedelai 8,76 ton/ha. 

Kata kunci: Kedelai Var. Anjasmoro; Imbangan Dosis pupuk; 

 

I. PENDAHULUAN  

Indonesia merupakan negara 

agraris yang memiliki berbagai macam 

usaha dibidang perkebunan, diantaranya 

yaitu sawit, karet, teh, kopi, tebu dan 

lainya. Salah satu komoditas perkebunan 

yang cukup banyak memberikan produk 

samping baik  dari on  farm  maupun  off  

farm adalah tanaman tebu. Tebu 

merupakan tanaman perkebunan yang 

sering dimanfaatkan sebagai bahan baku 

dalam industri gula. Luas  areal 

pertanaman tebu  pada tahun  2011 

mencapai  418.259  ha dengan total 

produksi tebu nasional sebesar 34.218.549 

ton (Ditjenbun,  2011). Menurut Subiyono 

(Agrofarm, 2014), satu ton tebu dapat 

menghasilkan sekitar 300 kilogram ampas 

(30%), hasil perhitungan Syahputra et al. 

(2011) dalam Ening Ariningsih. (2014), 

dengan asumsi proses penggilingan tebu 

menjadi gula menghasilkan ampas tebu 

sebesar 32%, dihasilkan sekitar 10,2 juta 

ton ampas tebu per tahun atau per musim 

giling se-Indonesia.   Produk samping dari 

tanaman tebu meliputi  daun,  ampas 

(bagasse),  abu,  blotong,  dan  molasse. 

Dalam proses produksi di pabrik gula, 

ampas tebu dihasilkan sebesar 35  40% 

dari setiap tebu yang diproses, dan hasil 

lainnya berupa tetes tebu (molase) dan air 

(Witono., 2008).  

Menurut Erwin (1997) dalam 

Shandy (2017), mengatakan bahwa limbah 



ampas tebu (bagasse) memiliki kadar 

bahan organik tebu  mengandung C (22,4 

%), C/N ratio (89,6%), kadar  air (52 %), N 

(0,25 %), kadar fosfat (0,15-0,22 %), dan 

K2O (0,2-0,38%). Kandungan serat dan 

C/N ratio yang tinggi mengakibatkan 

proses pengomposan bagasse tebu  

mengalami kendala karena membutuhkan 

waktu yang lama dalam proses 

dekomposisinya, sehingga perlunya adanya 

penambahan bahan aditif untuk 

mempercepat proses pengomposan.  

Menurut Shandy (2017) 

mengatakan bahwa bahan aditif adalah 

semua bahan yang dapat ditambahkan saat 

melaksanakan proses pengomposan dengan 

tujuan untuk mempercepat proses 

pengomposan. Upaya untuk menurunkan 

C/N rasio yang tinggi pada bagasse tebu, 

dapat digunakan campuran bahan aditif 

seperti Azolla (3,6  % N) mengandung N 

tinggi yang dapat menurunkan C/N rasio 

baggase tebu yang tinggi. Hasil dari 

pengomposan bagasse tebu menggunakan 

bahan aditif azolla mengandung  kadar 

lengas (32,84%), bahan organik (28,55%), 

C (16,56%), N (1,02%) dan C/N ratio 

(16,23) yang mampu menggantikan pupuk 

anorganik urea dalam menyediakan unsur 

hara bagi tanaman, terutama unsur hara N. 

Jumlah penduduk di Indonesia 

terus meningkat dari 245 juta jiwa ditahun 

2012, menjadi 261 juta jiwa pada tahun 

2017 (BPS. 2017) menyebabkan 

meningkatnya kebutuhan pangan, salah 

satunya kedelai. Menurut Dr. Dudik 

Harnowo dari Balai Penelitian Tanaman 

Aneka Kacang dan Umbi dalam Satria 

(2015), rata-rata kebutuhan kedelai setiap 

tahun mencapai 2,2 juta. Produksi kedelai 

dalam negeri belum mampu untuk 

memenuhi permintaan secara baik. Pada 

tahun 2013 produksi kedelai dalam negeri 

hanya mencapai 779.992 ton atau 33,9% 

dari total kebutuhan yang mencapai 2,2 

juta ton sehingga kekurangannya sekitar 

1,4 juta ton. Sementara tahun 2014 

produksi kedelai mencapai 921.336 ton. 

Hal ini karena adanya alih fungsi lahan 

pertanian ke non pertanian serta minimnya 

upaya untuk mengurangi penggunaan 

pupuk anorganik pada budidaya pertanian. 

Penggunaan pupuk anorganik pada 

budidaya pertanian bertujuan untuk 

mendorong produktivitas pertanian dengan 

menggunakan teknologi modern. Akan 

tetapi, peggunaan pupuk anorganik yang 

terlalu lama akan menimbulkan masalah 

yang dapat menurunkan produktivitas 

lahan. Menurut Lilis (2015), mengatakan 

bahwa pada dekade 1990 an, petani mulai 

kelabakan menghadapi kesuburan tanah 

yang merosot, ketergantungan pemakaian 

pupuk kimia anorganik yang semakin 

meningkat. Solusi yang tepat untuk 

mengurangi penggunaan pupuk sintetis 

sekaligus memperbaiki sifat fisika, kimia 

maupun biologi tanah pada budidaya 

tanaman kedelai yaitu penggunaan pupuk 

organik (Anggi Aprian Murselindo., 2014).  

Rumusan masalah penelitian ini 

yaitu berapakah imbangan dosis yang tepat 

antara kompos bagasse tebu dan pupuk N 

pada pertumbuhan dan hasil tanaman 

kedelai? 

Penelitian ini bertujuan untuk 

menentukan imbangan dosis kompos 

bagasse tebu dan pupuk N yang tepat pada 

pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai. 

 

II. TATA CARA PENELITIAN 

 

A. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan di Lahan 

Percobaan menggunakan media dalam 

polybag dan di Laboratorium Ilmu Tanah 

Fakultas Pertanian Universitas 

Muhammadiyah Yogyakarta pada bulan 

Oktober 2017 sampai Maret 2018. 

 

B. Bahan dan alat penelitian 

Bahan yang digunakan dalam 

penelitian ini meliputi: bagasse tebu, 

Azolla, benih kedelai Varietas Anjasmoro, 

tanah regosol dan pupuk N (urea). Alat 

yang digunakan adalah : mesin Pencacah 

kompos, timbangan, parang, thermometer, 

kertas label, pH meter, terpal, ember, 

plastik, sekop, saringan, penggaris polybag 

dan alat tulis. 



C. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode 

eksperimen dengan perlakuan faktor 

tunggal yang disusun dalam Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) terdiri dari 5 

perlakuan yaitu: 100% N dari urea 

(kontrol), 25% N dari kompos bagasse 

tebu + 75% N dari urea, 50% N dari 

kompos bagasse tebu + 50% N dari urea, 

75% N dari kompos bagasse tebu + 25% N 

dari urea dan 100% N dari kompos 

bagasse tebu. Terdapat 5 perlakuan dan 

tiap perlakuan terdiri dari 3 ulangan, setiap 

ulangan terdiri dari 7 tanaman (4 tanaman 

korban dan 3 tanaman sampel). Sehingga 

total keseluruhan 105 polybag. 

 

D. Parameter Yang Diamati  

Parameter pengamatan dibagi 

menjadi dua tahap, yaitu pengamatan 

parameter pertumbuhan dan hasil tanaman. 

Pengamatan parameter pertumbuhan 

dilakukan pada fase vegetatif yakni tinggi 

tanaman (cm), jumlah daun (helai), 

panjang akar (cm), berat segar dan kering 

tanaman (gram) dan luas daun 

tanaman(cm2). Pengamatan parameter hasil 

dilakukan pada fase reproduktif yakni 

persentase bunga jadi polong (%), jumlah 

Polong/Tanaman (buah), persentase polong 

isi (%), berat polong kering/tanaman 

(gram), jumlah biji/tanaman (butir), berat 

biji/tanaman (gram), hasil biji (Ton/Ha). 

 

E. Analisis Hasil 

Hasil penelitian disajikan dalam 

bentuk Gambardan histogram. Pengamatan 

kuantitatif dianalisis dengan menggunakan 

Sidik ragam atau analysis of variance 

(ANOVA) pada taraf kesalahan 5%.  

Apabila ada perbedaan nyata antar 

perlakuan yang diujikan maka dilakukan 

uji lanjut dengan menggunakan Dancan’s 

Range Test (DMRT) pada taraf kesalahan 

5%. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Budidaya pertanian merupakan 

suatu proses kegiatan mulai dari 

pengolahan lahan pertanian, penanaman 

dan teknik budidaya komoditas pertanian 

serta pemanenan. Pada penelitian kali ini, 

dilakukan budidaya tanaman kedelai 

Varietas Anjasmoro di tanah regosol 

dengan perlakuan pupuk kompos bagasse 

tebu sebagai imbangan untuk mensuplai 

kebutuhan hara N pada tanaman kedelai. 

Berdasarkan pengamatan yang telah 

dilakukan, maka didapatkan hasil 

pertumbuhan dan perkembangan pada fase 

vegetatif dan fase reproduktif. 

 

A. Hasil Pengomposan 

Penelitian diawali dengan 

pengomposan bagasse tebu yang 

digunakan pada perlakuan penelitian. 

Pengomposan dilakukan selama 4 minggu 

dengan mengamati setiap parameter 

pengomposan. Berikut hasil pengomposan 

berdasarkan parameter yang diamati. 

Tabel 1. Hasil pengomposan 

Hasil pengamatan kompos 

menunjukan pada setiap parameter 

memiliki nilai yang sesuai dengan SNI 

kompos, sehingga diketahui bahwa 

kompos yang dihasilkan layak untuk 

digunakan. 

 

B. Fase Vegetatif 

 Tinggi tanaman (cm) 

Pertumbuhan tinggi tanaman adalah 

hasil dari pemanfaatan nutrisi hasil 

fotosintesis yang dimanfaatkan pada sel-sel 

tanaman bagian batang, sehingga seiring 

berjalannya waktu, tanaman akan 

memperlihatkan pertumbuhannya dengan 

adanya perubahan tinggi tanaman yang 

bertambah. Rerata tinggi tanaman disajikan 

dalam table 2. 

 



Tabel 2. Rerata tinggi tanaman kedelai 

minggu ke-7 

Berdasarkan hasil sidik ragam 

tinggi tanaman (lampiran 5:1) dapat dilihat 

bahwa tidak ada beda nyata antar 

perlakuan imbangan dosis kompos bagasse 

tebu dan pupuk N dari urea yang diberikan. 

Tabel 2 menunjukkan bahwa setiap 

perlakuan tidak menunjukkan perbedaan 

nilai rata-rata yang signifikan. Hal ini 

menunjukkan imbangan dosis kompos 

yang diberikan memberikan pengaruh yang 

sama terhadap tinggi tanaman kedelai. 

Pertumbuhan tinggi tanaman disajikan 

pada gambar 1.  

Gambar 1. Grafik tinggi tanaman kedelai 

minggu ke-1 sampai minggu 

ke-7 

Gambar 1 menunjukkan bahwa 

pada minggu ke-1 sampai minggu ke-3 

semua perlakuan memiliki laju 

pertumbuhan tinggi tanaman yang relatif 

sama. Pada minggu ke-4 sampai minggu 

ke-6 terlihat pada perlakuan menggunakan 

50% kompos + 50% urea mengalami 

peningkatan tinggi tanaman cenderung 

lebih tinggi yang diikuti perlakuan 100% 

urea, 75% kompos + 25% urea, 25% 

kompos + 75% urea dan 100% kompos. 

Pada minggu ke-6 sampai minggu ke-7 

terlihat pertumbuhan tinggi tanaman sudah 

mengalami penurunan atau stagnasi 

dikarenakan tanaman sudah memasuki 

masa pembungaan (fase reproduktif) yang 

ditandai dengan munculnya bunga disetiap 

tanaman. Hal ini diduga karena pemberian 

imbangan dosis kompos bagasse tebu 

mampu menyediakan unsur hara (terutama 

N) yang cukup pada pertumbuhan vegetatif 

tanaman. Berdasarkan penelitian 

Wahyudin, A. dkk (2017), aplikasi pupuk 

N,P,K yang diaplikasikan dengan 

imbangan pupuk guano dapat 

meningkatkan tinggi tanaman kedelai. 

Kompos memiliki sifat lambat tersedia dan 

pupuk anorganik bersifat cepat tersedia, 

sehingga pada minggu ke-1 sampai ke-7 

tanaman tidak mengalami defisiansi unsur 

hara. 

 Jumlah daun (helai) 

Jumlah daun adalah total 

keseluruhan daun yang ada pada setiap 

tanaman. Daun merupakan salah satu 

organ penting pada tanaman yang 

berfungsi sebagai tempat terjadinya proses 

fotosintesis untuk mendukung 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman. 

Rerata jumlah daun disajikan dalam table 

3.  

Tabel 3. Rerata jumlah daun tanaman 

kedelai minggu ke-7 

  Berdasarkan hasil sidik ragam 

jumlah daun (lampiran 5:2) menunjukkan 

tidak ada beda nyata antar perlakuan 

imbangan dosis kompos bagasse tebu dan 

pupuk N dari urea yang diberikan. Tabel 3 

menunjukkan bahwa nilai rata-rata jumlah 

daun tidak memiliki perbedaan yang 

signifikan. Pemberian berbagai imbangan 

dosis kompos bagasse tebu dan pupuk N 

dari urea memberikan respon yang sama 

pada pertumbuhan jumlah daun. 

Pertumbuhan jumlah daun disajikan pada 

gambar 2.  



Gambar 2. Grafik pertumbuhan jumlah 

daun tanaman kedelai minggu 

ke-1 sampai minggu ke-7  

Gambar 2 menunjukkan bahwa 

pada minggu ke-1 sampai minggu ke-7 

semua perlakuan tidak memiliki perbedaan 

yang signifikan pada pertumbuhan jumlah 

daun. Pada minggu ke-4 sampai minggu 

ke-7 pertumbuhan jumlah daun mengalami 

peningkatan yang sangat cepat. 

Pertumbuhan jumlah daun merupakan 

pertumbuhan vegetatif tanaman, sehingga 

pada fase ini ketersediaan unsur hara N 

menjadi sangat penting. Unsur hara N yang 

terkandung didalam masing-masing 

perlakuan diduga mampu diserap oleh 

tanaman dengan optimal, sehingga 

berdampak pada pertumbuhan daun. 

Fitriana, D. K. dkk (2010) yang 

menyatakan bahwa pupuk ampas tebu 

dapat mempengaruhi tinggi batang, jumlah 

daun dan luas daun kacang hijau. 

 Panjang akar (cm) 

Akar merupakan organ tanaman 

yang berfungsi menyerap air dan unsur 

hara yang biasa tumbuh ke bawah 

permukaan tanah. Selain menyerap air dan 

unsur hara, akar berfungsi sebagai organ 

vegetatif yang menjadi penompang tumbuh 

bagi tanaman, sehingga akar menjadi organ 

yang sangat penting bagi tanman. Rerata 

panjang akar disajikan dalam tabel 4.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4. Rerata panjang akar tanaman 

kedelai minggu ke-3 dan ke-7   

Berdasarkan hasil sidik ragam 

panjang akar (lampiran 5:4) menunjukkan 

bahwa tidak ada beda nyata antar 

perlakuan. Tabel 4 menunjukkan bahwa 

rerata nilai panjang akar pada minggu ke-3 

dan ke-7 tidak memiliki perbedaan yang 

signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa 

pemberian berbagai imbangan dosis 

kompos bagasse tebu dan pupuk N dari 

urea memberikan hasil yang sama. Akar 

tanaman merupakan organ vegetatif 

tanaman, sehingga sangat berkaitan dengan 

tinggi tanaman dan jumlah daun yang tidak 

berbeda nyata antar perlakuan. 

Peningkatan pertumbuhan panjang akar 

disajikan pada gambar 3.  

Gambar 3. Histogram rerata panjang akar 

tanaman kedelai minggu ke-3 

dan minggu ke-7 

Gambar 3 menunjukkan pada 

minggu ke-3 pertumbuhan panjang akar 

relatif sama pada perlakuan 100% urea, 

25% kompos + 75% urea, 50% kompos + 

50% urea dan 75% kompos + 25% urea, 

akan tetapi pada perlakuan 100% kompos 

memiliki pertumbuhan panjang akar 

cenderung lebih rendah dari yang lain. Hal 

ini dikarenakan pada perlakuan 100% 



kompos yaitu menggunakan kompos 

bagasse tebu saja. Ketersediaan unsur hara 

pendukung pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman seperti N pada 

perlakuan 100% kompos diminggu ke-1 

sampai ke-3 belum terserdia dikarenakan 

kompos memiliki sifat slow rilis, sehingga 

belum tersedia dan belum dapat 

dimanfaatkan oleh tanaman. Hal ini sejalan 

dengan pendapat Wahyudin, A. dkk 

(2017), bahwa pemberian pupuk organik 

yang diaplikasikan bersifat lambat tersedia. 

Pada minggu ke-7 terlihat 

pertumbuhan panjang akar terpanjang pada 

perlakuan dengan dosis imbangan kompos 

bagasse tebu 25% dan N urea 75%, diikuti 

dengan perlakuan 75% kompos + 25% 

urea, 100% urea, 100% kompos dan 50% 

kompos + 50% urea, namun tidak jauh 

berbeda antar perlakuan. Hal ini 

menujukan bahwa dosis imbangan kompos 

bagasse tebu dan pupuk N dari urea 

mampu mendukung pertumbuhan panjang 

akar pada tanaman kedelai. 

 Berat segar dan kering tanaman (gram) 

Berat segar tanaman adalah berat 

tanaman yang diukur pada saat tanaman di 

ambil atau dipanen yang menggambarkan 

kemampuan tanaman dalam menyerap air 

dan unsur hara sedangkan berat kering 

tanaman adalah berat tanaman yang diukur 

setelah kering oven yang menggambarkan 

kemampuan tanaman menghasilkan 

fotosintat. Berat segar tanaman merupakan 

hasil dari metabolisme selama masa 

pertumbuhan yang terdiri dari fotosintat 

dan penyerapan air sedangkan berat kering 

merupakan berat keseluruhan tanaman 

mulai dari tajuk sampai akar hasil dari 

proses fotosintesis dan respirasi. Pada fase 

vegetatif tanaman, peningkatan organ 

vegetatif seperti batang, daun dan akar 

akan mempengaruhi berat segar dan kering 

tanaman, sehingga ketersediaan unsur hara 

dan air sangat mendukung pertumbuhan 

dan perkembangan tanaman yang 

berdampak pada berat segar dan kering 

tanaman. Rerata berat segar dan kering 

tanaman disajikan dalam tabel 5. 

Tabel 5. Rerata berat segar dan kering 

tanaman kedelai minggu ke-3 

dan ke-7  

Berdasarkan hasil sidik ragam berat 

segar dan berat kering tanaman kedelai 

(lampiran 5:5,7) pada minggu ke-3 

menunjukkan bahwa ada beda nyata antar 

perlakuan berdasarkan hasil uji lanjut 

DMRT pada taraf α 5%. Tabel 10 

menunjukkan bahwa pada minggu ke-3 

terlihat adanya perbedaan yang nyata pada 

perlakuan 75% kompos + 25% urea dan 

100% kompos, namun tidak berbeda nyata 

dengan yang lainnya. Rerata berat segar 

dan kering pada perlakuan menggunakan 

75% kompos + 25% urea menunjukkan 

angka yang paling tinggi dibandingkan 

perlakuan menggunakan 100% urea, 25% 

kompos + 75% urea dan 50% kompos + 

50% urea, sedangkan pada perlakuan 

menggunakan 100% kompos menunjukkan 

rerata berat segar dan kering yang paling 

rendah. 

Berdasarkan sidik ragam berat 

segar dan berat kering tanaman kedelai 

(lampiran 5:6,8) pada minggu ke-7 

menunjukkan bahwa tidak ada beda nyata 

antar perlakuan berdasarkan hasil uji F 

pada taraf α 5%. Pada minggu ke-7 rata-

rata nilai berat segar dan kering tanaman 

pada perlakuan 100% urea, 25% kompos + 

75% urea, 50% kompos + 50% urea, 75% 

kompos + 25% urea dan 100% kompos 

tidak menunjukkan selisih yang signifikan. 

Hal ini menunjukkan bahwa pemberian 

imbangan dosis kompos bagasse tebu dan 

pupuk N dari urea memberikan pengaruh 

yang sama terhadap berat segar dan kering 

tanaman pada minggu ke-7.  



Gambar 4. Histogram rerata berat segar 

tanaman kedelai minggu ke-3 

dan minggu ke-7 

Air merupakan komponen yang 

sangat berpengaruh terhadap berat segar 

tanaman. Sebagian besar sel pada tanaman 

memiliki kandungan air yang berasal dari 

penyerapan lengas pada media tanam. 

Selain itu, ketersediaan unsur hara N 

sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan 

batang, daun dan akar yang mengakibatkan 

peningkatan berat segar tanaman.  

Berdasarkan gambar 4 pada 

minggu ke-3, perlakuan menggunakan 

75% kompos + 25% urea menunjukkan 

berat segar tertinggi yang disusul 

perlakuan menggunakan 100% urea, 25% 

kompos + 75 % dan 50% kompos + 50%. 

Sementara itu, pada perlakuan 100% 

kompos menunjukkan berat segar terendah. 

Hal ini diduga karena ketersediaan unsur 

hara N belum tercukupi karena pupuk 

organik bersifat lambat tersedia sehingga 

aplikasi kompos bagasse tebu 100% belum 

bisa menyediakan unsur hara N yang 

mendukung pertumbuhan vegetatif 

tanaman.  

Pada minggu ke-7 berat segar 

tanaman pada perlakuan menggunakan 

75% kompos + 25% urea terlihat 

cenderung lebih tinggi dari yang lainnya, 

meskipun tidak berbeda nyata antar 

perlakuan. Hal ini menunjukkan bahwa 

pemberian imbangan dosis kompos 

bagasse tebu 75% dan pupuk N dari urea 

25% merupakan dosis yang tepat sehingga 

meningkatkan berat segar tanaman kedelai.  

Peningkatan berat segar tanaman pada 

perlakuan 75% kompos + 25% urea diduga 

karena ketersediaan unsur hara dan air 

tercukupi. Kompos memiliki kandungan 

bahan organik yang tinggi. Bahan organik 

dapat meningkatkan daya ikat tanah 

sehingga terbentuk agregat yang baik. 

Agregat yang baik akan meningkatkan 

daya ikat air pada tanah yang 

meningkatkan kadar lengas. Indriani 

(2007) menyatakan bahwa kompos 

memiliki beberapa sifat yang 

menguntungkan yaitu memperbaiki 

struktur tanah, memperbesar daya ikat 

tanah dan menambah daya ikat air pada 

tanah.  

Gambar 5. Histogram rerata berat kering 

tanaman kedelai minggu ke-3 

dan minggu ke-7 

Gambar 5 menunjukkan bahwa 

pada minggu ke-3 berat kering pada 

perlakuan 75% kompos + 25% urea 

cenderung lebih tinggi dari perlakuan 

lainnya. Hal ini menujukan bahwa 

imbangan dosis kompos bagasse tebu 75% 

+ pupuk N dari urea 25% mampu 

memperbaiki sifat fisik tanah yang 

meningkatkan daya ikat air serta 

menyediakan unsur hara untuk mendukung 

laju fotosintesis sehingga meningkatkan 

berat kering tanaman pada minggu ke-3. 

Lain halnya pada perlakuan 100% kompos 

yang belum mampu meningkatkan berat 

kering tanaman pada minggu ke-3. Hal ini 

diduga karena ketersediaan unsur hara 

(terutama N) pada media tanam belum 

dapat dimanfaatkan oleh tanaman pada 

minggu ke-3.  

Pada minggu ke-7, berat kering 

tanaman pada perlakuan 75% kompos + 

25% urea cenderung lebih tinggi yang 

diikuti 25% kompos + 75% urea, 100% 

urea, 100% kompos dan 50% kompos + 

50% urea. Hal ini menujukan bahwa 

pemberian imbangan dosis kompos 



bagasse tebu 75% + pupuk N dari urea 

25% merupakan imbangan dosis yang tepat 

dan mampu meningkatkan berat kering 

tanaman kedelai.  

Peningkatan berat kering yang 

terjadi pada perlakuan 75% kompos + 25% 

urea diduga tanaman dapat memanfaatkan 

unsur hara dan air sebagai bahan baku 

fotosintesis dalam menghasilkan senyawa-

senyawa organik yang mendukung laju 

pertumbuhan organ vegetatif, sehingga 

dapat meningkatkan berat kering tanaman. 

Nurdin (2009) dalam Ardiansyah (2016) 

menyatakan bahwa peningkatan proses 

fotosintesis akan meningkatkan pula hasil 

fotosintesis berupa senyawa- senyawa 

organik yang akan ditranslokasikan ke 

seluruh organ tanaman dan berpengaruh 

terhadap berat kering tanaman. Rerata laju 

pertumbuhan nisbi disajikan dalam tabel 6. 

Tabel 6. Rerata laju pertumbuhan nisbi 

dari minggiu ke-3 sampai ke-7 

Berdasarkan hasil analisis sidik 

ragam laju pertumbuhan nisbi (lampiran 

5:9) menunujakn tidak ada beda nyata 

antar perlakuan. Tabel 6 menunjukkan 

rata-rata nilai laju pertumbuhan nisbi yang 

tidak jauh berbeda antar perlakuan. Hal ini 

menunjukkan bahwa pada setiap perlakuan 

memiliki pengaruh yang sama pada laju 

pertumbuhan nisbi tanaman kedelai. 

Peningkatan laju pertumbuhan nisbi 

disajikan pada gambar 6.  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Histogram rerata laju 

pertumbuhan nisbi minggu ke-

3 sampai minggu ke-7 

Peningkatan laju pertumbuhan nisbi 

diduga karena akumulasi asimilat  hasil 

dari fotosintesis. Asimilat hasil fotosintesis 

akan ditransfer menuju bagian sel-sel 

vegetatif tanaman yang berdampak pada 

berat kering tanaman. Menurut Suprihati, 

dkk (2012), peningkatan laju asimilasi 

bersih akan ikut mendorong peningkatan 

bobot bahan kering tanaman. 

 Luas daun (cm2) 

Luas daun merupakan salah satu 

parameter penting pada fase pertumbuhan 

tanaman. Luas daun akan terus 

berkembang dan permukaan daun akan 

semakin luas selama masa 

pertumbuhannya (Sumarsono dalam 

Wahyudin, A. dkk. 2017). Luas daun pada 

tanaman akan meningkatkan jumlah 

stomata dan perolehan sinar mata hari yang 

dapat memaksimalkan pertumbuhan 

tanaman. Rerata luas daun disajikan dalam 

tabel 7. 

Tabel 7. Rerata luas daun tanaman 

kedelai minggu ke-3 dan ke-7 

Berdasarkan hasil sidik ragan luas 

daun minggu ke-3 dan ke-7 (lampiran 

5:10-11) keduanya menunjukkan tidak ada 



beda nyata antar perlakuan. Hal ini 

menunjukkan bahwa pemberian dosis 

kompos bagasse tebu dan pupuk N dari 

urea memberikan hasil yang sama rehadap 

perkembangan luas daun.  

Berdasarkan pendapat Napitupulu 

dan Winarto (2010) dalam Harin, E.P. dkk 

(2016) yang menyatakan bahwa Meratanya 

cahaya yang diterima oleh daun 

menyebabkan meningkatnya proses 

fotosintesis yang terjadi sehingga asimilat 

yang diakumulasi akan lebih banyak, 

dimana asimilat tersebut akan digunakan 

sebagai energi pertumbuhan tanaman 

untuk membentuk organ vegetatif seperti 

daun. Peningkatan pertumbuhan luas daun 

disajikan pada gambar 7.  

Gambar 7. Histogram perkembangan luas 

daun tanaman kedelai minggu 

ke-3 dan minggu ke-7 

Gambar 7 menunjukkan pada 

minggu ke-3 perkembangan luas daun 

terbaik ditunjukan pada perlakuan 75% 

kompos + 25% urea yang diikuti perlakuan 

50% kompos + 50% urea, 100% urea, 25% 

kompos + 75% urea dan 100% kompos. 

Lain halnya pada minggu ke-7, 

perkembangan luas daun terbaik ditujukan 

pada perlakuan 75% kompos + 25% urea 

yang diikuti perlakuan 100% kompos, 

100% urea, 25% kompos + 75% urea dan 

50% kompos + 50% urea. Hal ini 

menujukan bahwa pemberian dosis 

kompos bagasse tebu 75% + N dari urea 

25% dan 100% kompos mampu 

meningkatkan perkembangan luas daun 

pada tanaman kedelai. Pemberian kompos 

bagasse tebu diduga mampu menyediakan 

unsur hara N yang cukup dan dapat diserap 

oleh tanaman.  

Unsur N merupakan unsur hara 

yang sangat dibutuhkan pada fase vegetatif 

tanaman sebagai penyusun klorofil yang 

dapat meningkatkan proses fotosintesis. 

Asimilat hasil fotosintesis yang berupa 

karbohidrat dan senyawa organik lainnya, 

akan mendukung pembentukan sel-sel 

tanaman yang berdampak pada 

perkembangan luas daun. Berdasarkan 

pernyataan Lakitan (1995), unsur N 

merupakan bahan dasar pembentuk asam 

amino dan protein yang dimanfaatkan 

dalam proses metabolisme tanaman yang 

mempengaruhi pertumbuhan organ 

tanaman seperti batang, daun, dan akar.  

Luas daun pada tanaman 

berpengaruh terhadap terjadinya laju 

fotosintesis. Luas daun akan meningkatkan 

jumlah stomata yang mendorong laju 

fotosintesis yang didukung oleh 

ketersediaan unsur hara dan air untuk 

menghasilkan senyawa organik, sehingga 

meningkatkan laju asimilasi bersih 

tanaman. Rerata laju asimilasi bersih 

disajikan dalam tabel 8. 

Tabel 8. Rerata laju asimilasi bersih 

minggu ke-3 sampai minggu 

ke-7 

Berdasarkan hasil sidik ragam laju 

asimilasi bersih (lampiran 5:12) 

menunjukkan tidak ada beda nyata antar 

perlakuan. Hal ini menunjukkan bahwa 

luas daun mempengaruhi laju asimilasi 

bersih pada tanaman kedelai. pemberian 

imbangan dosis kompos bagasse tebu dan 

pupuk N dari urea juga memberikan hasil 

yang sama pada laju asimilasi bersih. 

Peningkatan laju asimilasi bersih disajikan 

pada Gambar 8.  

 



Gambar 8. Histogram laju asimilasi bersih 

tanaman kedelai pada nminggu 

ke-3 sampai minggu ke-7 

Gambar 8 menunjukkan laju 

asimilasi tertinggi yaitu pada perlakuan 

75% kompos + 25% urea yang disusul 

100% kompos, 25% kompos + 75% urea, 

100% urea dan yang relatif paling rendah 

yakni 50% kompos + 50% urea. Hal ini 

diduga karena tingkat luas daun pada 

tanaman mempengaruhi laju fotosintesis 

yang mendukung laju asimilasi bersih pada 

tanaman. Suprihaty, dkk. (2012) 

menyatakan bahwa semakin tinggi nilai 

laju asimilasi bersih tanaman maka 

semakin tinggi pula efisiensi fotosintesis 

pada daun tanaman dan diharapkan 

peningkatan laju asimilasi bersih. Menurut 

Gardneret al. (1991) dalam Suprihaty, dkk 

(2012). bahwa laju asimilasi bersih (LAB) 

mengekspresikan efisiensi fotosintesis 

daun dalam suatu tanaman. 

 

C. Fase Reproduktif  

 Persentase bunga jadi polong (%) 

Persentase bunga jadi adalah hasil 

dari jumlah total bunga yang menjadi 

polong. Persentase bunga jadi diketahui 

dengan mengetahui jumlah bunga/tanaman 

dikolaborasikan dengan hasil pengamatan 

jumlah polong yang kemudian dianalisis 

menggunakan satuan persen (%). Rerata 

persentase bunga jadi disajikan dalam tabel 

9. 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 9. Rerata persentase bunga jadi 

polong tanaman kedelai  

Berdasarkan hasil sidik ragam 

persentase bunga jadi (lampiran 6:1) 

menunjukan tidak ada beda nyata antar 

perlakuan. Tabel 14 menunjukkan nilai 

rerata persentase bunga jadi yang tidak 

jauh berbeda. Dosis imbangan kompos 

bagasse tebu dan N daari urea memberikan 

hasil yang sama terhadap persentase bunga 

jadi. Hasil persentase bunga jadi disajikan 

pada gambar 9.  

Gambar 9. Histogram rerata persentase 

bunga jadi polong tanaman 

kedelai 

Gambar 9 menunjukkan bahwa 

setiap perlakuan memberikan hasil 

persentase bunga tidak jauh berbeda yaitu 

71,33% sampai 78%. Setiap tanaman 

memiliki tingkat keguguran bunga yang 

tergolong tinggi yaitu kurang lebih 25% 

bunga gugur pada setiap tanaman yang 

diiringi dengan pertumbuhan bunga yang 

tinggi. Hal ini diduga karena adanya 

pengaruh dari faktor genetik pada setiap 

varietas. Suyamto dan Musalamah (2010) 

dalam penelitianya menyatakan bahwa 

varietas kawi memiliki jumlah bunga 

paling banyak namun persentase bunga 

gugurnya paling tinggi, yaitu 39,1% namun 

persentase bunga gugur terendah 6,6% 



ditunjukkan oleh varietas Lawit. Marwanto 

et al. (1997) dalam Suyamto dan 

Musalamah (2010) yang melaporkan 

bahwa genetik yang mempunyai 

kemampuan menghasilkan bunga lebih 

banyak juga lebih banyak bunga yang 

gugur. Weibold et al. (1981) dalam 

Suyamto dan Musalamah (2010) juga 

menyatakan bahwa adanya keterlibatan 

faktor genetik dalam mengontrol tinggi 

rendahnya persentase bunga gugur. 

 Jumlah Polong / Tanaman (buah) 

Jumlah polong adalah total polong 

yang terbentuk di setiap tanaman. Jumlah 

polong diketahui dengan menghitung 

semua polong yang ada di setiap tanaman. 

Jumlah polong menjadi parameter untuk 

mengetahui keberhasilan bunga 

membentuk polong. Jumlah polong yang 

terbentuk bervariasi mulai 2-20 dalam satu 

pembungaan dan lebih dari 400 dalam satu 

tanaman (Adie dan Krisnawati, 2018).  

Rerata jumlah polong disajikan dalam tabel 

10. 

Tabel 10. Rerata jumlah polong/tanaman 

kedelai 

Berdasarkan hasil sidik ragam 

jumlah polong/tanaman (lampiran 6:2) 

menunjukan tidak ada beda nyata antar 

perlakuan. Tabel 10 menunnjukan rata-rata 

jumlah polong pada perlakuan 

menggunakan 75% kompos + 25% urea 

cenderung lebih tinggi dari pada perlakuan 

menggunakan 50% kompos +50% urea, 

akan tetapi tidak berbeda nyata antar 

perlakuan. Rerata jumlah polong disajikan 

pada gambar 10. 

 

Gambar 10. Histogram rerata jumlah 

polong/tanaman kedelai 

Gambar 10 menunjukkan pada 

perlakuan 75% kompos + 25% urea 

memiliki rerata jumlah polong/tanaman 

cenderung lebih banyak dari perlakuan 

lainnya, diikuti dengan 25% kompos + 

75% urea, 100% kompos, 100% urea dan 

50% kompos + 50% urea. Hal ini 

menunjukkan bahwa imbangan kompos 

bagasse tebu 75% dan N dari urea 25% 

mampu meningkatkan jumlah polong pada 

tanaman kedelai. Peningkatan yang terjadi 

pada perlakuan 75% kompos + 25%, 25% 

kompos + 75% urea dan 100% kompos 

diduga karena ketersediaan unsur P yang 

mampu diserap secara optimal, sehingga 

meningkatkan jumlah polong. Suprapto 

(1992) menegaskan bahwa tanaman 

kedelai akan menggunakan P secara 

maksimal saat tanaman dalam masa 

pembentukan polong sampai kira kira 10 

hari sebelum biji berkembang penuh. 

 Persentase polong isi (%) 

Persentase polong isi adalah total 

keseluruhan polong berbiji yang dihitung 

menggunakan satuan persen (%). 

Persentase polong isi dihitung dengan 

mengetahui total polong/tanaman yang 

dibagi dengan total polong berisi/tanaman 

dan dikalikan 100 agar diperoleh satuan 

dalam bentuk persen (%). Rerata 

persentase polong isi disajikan pada tabel 

11. 

 



Tabel 11. Rerata persentase polong isi 

tanaman kedelai 

Berdasarkan hasil sidik ragam 

persentase polong isi (lampiran 6:3) 

menunjukan bahwa tidak ada beda nyata 

antar perlakuan. Tabel 11 menunjukkan 

selisih rata-rata nilai persentasi polong isi 

yang tidak jauh berbeda. Hal ini 

menunjukkan bahwa kompos bagasse tebu 

yang diaplikasikan memberikan hasil yang 

sama terhadap persentase polong isi 

tanaman kedelai. Hasil persentase polong 

isi disajikan pada gambar 11.  

Gambar 11. Histogram rerata persentase 

polong isi tanaman kedelai 

Gambar 11 menunjukkan selisih 

rerata persentase polong isi antar perlakuan 

tidak jauh berbeda. Hal ini menunjukkan 

bahwa pemberian dosis kompos bagasse 

tebu diduga mampu mengimbangi pupuk N 

dari urea. Aplikasi kompos bagasse tebu 

yang diimbangi dan pupuk N dengan 

takaran yang tepat mampu menyuburkan 

tanah dan menyediakan unsur hara makro 

dan mikro, sehingga kesuburan pada tanah 

meningkatkan serapan hara tersedia yang 

digunakan sebagai sumber nutrisi pada 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman 

kedelai. Menurut Rochman dan Sugiyanta 

(2007) dalam Wahyudin, A. dkk (2017), 

unsur hara N berperan penting sebagai 

penyusun protein yang akan digunakan 

oleh tanaman untuk meningkatkan jumlah 

polong isi.  

 Berat polong kering / tanaman (gram) 

Berat polong kering/tanaman 

merupakan total keseluruhan bobot polong 

kering/tanaman yang dihitung 

menggunakan satuan berat (gram, 

kilogram, ton dan lain-lain). Polong yang 

terbentuk pada setiap tanaman memliki 

ukuran yang berbeda-beda, dengan 

demikian berat polong juga akan berbeda. 

Berat polong diketahui dengan menimbang 

seluruh polong pertanaman setelah 

dikeringkan. Hasil analisis rerata berat 

polong disajikan pada tabel 12. 

Tabel 12. Rerata berat polong 

kering/tanaman kedelai 

Berdasarkan hasil sidik ragam berat 

polong kering (lampiran 6:4) menunjukan 

bahwa tidak ada beda nyata antar 

perlakuan. Tabel 12 menunjukkan bahwa 

nilai rerata yang relatif berbeda, namun 

tidak ada beda nyata antar perlakuan. Hal 

ini menunjukkan bahwa pemberian 

kompos bagasse tebu dan pupuk N dari 

urea memberikan pengaruh yang sama 

terhadap berat polong/tanaman. Rerata 

berat polong disajikan pada gambar 12.  



Gambar 12. Histogram rerata berat 

polong/tanaman kedelai 

Polong merupakan salah satu organ 

tanaman yang berfungsi dalam mendukung 

produksi hasil tanaman kedelai. Pada 

gambar 12 digambarkan bahwa pada 

perlakuan 75% kompos + 25% urea rerata 

berat polong cenderung lebih tinggi yaitu 

dengan berat polong 101,56 gram/tanaman 

yang diikuti perlakuan 25% kompos + 75 

% urea, 100% kompos, 100% urea 

(kontrol) dan 50% kompos + 50% uera. 

Hal ini menunjukkan bahwa pemberian 

kompos bagasse tebu dapat 

mengoptimalkan perkembangan pada fase 

reproduktif tanaman yang berpengaruh 

terhadap berat polong/tanaman. 

Apabila dihubungkan dengan 

jumlah polong/tanaman, diduga pada 

perlakuan 100% urea mengalami defisiensi 

unsur hara pada fase reproduktif yang 

berdampak pada perkembangan polong 

tanaman. pada perlakuan 100% urea 

memiliki jumlah polong ± 30 buah lebih 

banyak dari pada perlakuan 50% kompos + 

50% uera kedua perlakuan ini memiliki 

berat polong yang tidak jauh berbeda 

(100% urea = 64,81g dan 50% kompos + 

50% kompos = 59,99g), akan tetapi apabila 

dilihat dari jumlah polong/tanaman pada 

perlakuan 100% kompos yang memiliki 

jumlah polong ± 30 buah lebih banyak dari 

pada perlakuan 100% urea kedua 

perlakuan memiliki berat polong yang jauh 

berbeda (100% kompos = 96,17g dan 

100% urea = 64,81g). 

Hal ini juga berkaitan dengan luas 

daun tanaman kedelai. Semakin luas daun 

tanaman, maka semakin tinggi laju 

fotosintesis tanaman. Tingginya laju 

fotosintesis yang didukung oleh 

ketersediaan unsur hara yang cukup akan 

menghasilkan banyak sekali senyawa 

organik berupa karbohidrat yang akan 

dimanfaatkan tanaman dalam pembetukan 

dan perkembangan polong. Widiastuti dan 

Evi (2016) dalam Mufidah, dkk (2017) 

melaporkan bahwa peningkatan aktivitas 

fotosintesis akan meningkatkan jumlah 

karbohidrat yang dihasilkan sebagai 

cadangan makanan dalam bentuk polong. 

Tanaman dengan kesuburan yang baik 

akan mampu berkembang dengan optimal 

pada fase reproduktif sedangkan tanaman 

dengan tingkat kesuburan yang rendah 

tidak bisa berkembang secara optimal 

sehingga minciptakan polong yang lebih 

ringan.  

 Jumlah biji / tanaman (butir) 

Jumlah biji merupakan indikator 

hasil yang dapat digunakan untuk 

mengetahui kemampuan tanaman kedelai 

untuk menghasilkan biji. Biji kedelai mulai 

terbentuk optimal setelah masa 

pembentukan polong telah selesai. Satu 

polong kedelai dapat berisi 1-5 biji yang 

pada umumnya terbentuk 2-4 biji dalam 

satu polong (Adie dan Krisnawati, 2016). 

Tabel 13. Rerata jumlah biji/tanaman 

kedelai 

Berdasarkan hasil sidik ragam 

jumlah biji/tanaman (lampiran 6:5) 

menunjukan bahwa tidak ada beda nyata 

antar perlakuan. Hal ini menunjukkan 

bahwa pemberian dosis imbangan kompos 

bagasse tebu dan pupuk N dari urea 

memberikan respon yang sama pada 

pembentukan biji kedelai. 



 

Gambar 13. Histogram rerata jumlah 

biji/tanaman kedelai 

Gambar 13 menunjukkan rerata 

jumlah biji pada perlakuan 75% kompos + 

25%, 100% kompos dan 25% kompos + 

75% urea cenderung lebih tinggi 

dibandingkan pada perlakuan 100% urea 

dan 50% kompos + 50% urea. Hal ini 

diduga karena imbangan dosis kompos 

bagasse tebu dan pupuk N dari urea pada 

perlakuan 75% kompos + 25% urea, 100% 

kompos dan 25% kompos + 75% urea 

merupakan imbangan dosis yang tepat, 

karena mampu mengoptimalkan fase 

reproduktif tanaman.  

Pembentukan biji pada tanaman 

kedelai dipengaruhi oleh ketersediaan 

unsur hara pada media tanam. 

Ketersediaan unsur hara terutama N akan 

meningkatkan laju pertumbuhan organ 

vegetatif seperti luas daun. Semakin luas 

permukaan daun pada tanaman akan 

semakin banyak pula jumlah stomata pada 

daun, sehingga laju fotosintesis tanaman 

akan meningkat dengan didukung 

ketersediaan unsur hara yang cukup. 

Meningkatnya laju fotosintesis akan 

meningkatkan ketersediaan karbohidrat 

pada tanaman yang digunakan untuk 

memproduksi biji pada tanaman kedelai. 

Menurut Sarief (1989) dalam Andi, dkk 

(2013), meningkatnya unsur hara akan 

menghasilkan protein lebih banyak dan 

meningkatkan fotosintesis pada tanaman, 

sehingga ketersediaan karbohidrat akan 

meningkat yang dapat digunakan untuk 

memproduksi biji lebih banyak. Soegiman 

(1982) dalam Andi, dkk (2013), 

menyatakan bahwa keadaan unsur hara 

yang cukup dan berimbang dalam tanah 

akan memberikan produksi yang tinggi 

pada tanaman. 

   Berat biji / tanaman (gram) 

Berat biji merupakan berat total 

keseluruhan biji setiap tanaman yang 

diukur menggunakan satuan gram. Berat 

biji diketahui setelah biji dikeringkan 

dibawah sinar matahari dan kadar air 

biji/tanaman, kemudian disetarakan kadar 

air setiap biji/tanaman yaitu dengan kadar 

air 12%. Rerata berat biji/tanaman 

disajikan pada tabel 14. 

Tabel 14. Rerata berat biji/tanaman pada 

kadar air 12% 

Berdasarkan hasil sidik ragam berat 

biji/tanaman (lampiran 6:6) menunjukan 

bahwa tidak ada beda nyata antar 

perlakuan. Hal ini menunjukkan bahwa 

imbangan dosis kompos bagasse tebu 

memberikan pengaruh yang sama dengan 

pemupukan N dari urea terhadap berat 

biji/tanaman kedelai.  

 

Gambar 14. Histogram rerata berat 

biji/tanaman kedelai 

Gambar 14 menunjukkan berat 

biji/tanaman pada perlakuan menggunakan 

75% kompos + 25% urea, 100% kompos 



dan 25% kompos + 75 % urea cenderung 

lebih tinggi dari pada perlakuan 

menggunakan 100% urea dan 50% kompos 

+ 50% urea. Hal ini menunjukkan bahwa 

imbangan kompos bagasse tebu 75% 

kompos + 25% urea, 100% kompos dan 

25% kompos + 75 % urea mampu 

meningkatkan berat biji/tanaman kedelai. 

Peningkatan berat biji/tanaman pada 

perlakuan 75% kompos + 25% urea, 100% 

kompos dan 25% kompos + 75 % urea  

diduga karena ketersediaan unsur hara N 

pada perlakuan tersebut tercukupi dan 

mampu diserap oleh tanaman yang 

berperan dalam pembentukan protein yang 

berdampak pada peningkatan pertumbuhan 

biji kedelai. Berdasarkan penelitian 

Wahyudin, dkk (2017) bahwa pupuk NPK 

yang dikombinasikan dengan pupuk Guano 

dapat memenuhi kebutuhan N pada 

tanaman, unsur N merupakan bahan 

pembentukan protein sehingga unsur ini 

diperlukan untuk pertumbuhan biji kedelai. 

Unsur N juga merupakan komponen 

esensial dalam asam amino yang menjadi 

dasar pembentukan protein, juga dalam 

basa nitrogen yang terdapat dalam asam 

nukleat dan senyawa yang berkerabat, 

seperti ATP (Adenosin Trifosfat) yang 

akhirnya menambah berat kering biji 

(Tjitrosomo dkk., 1986).  

 Hasil biji (Ton/Ha) 

Hasil biji (Ton/Ha) merupakan 

hasil biji/tanaman yang semula diukur 

menggunakan satuan berat (gram) 

dikonversikan dalam satuan berat (Ton) 

dan satuan luas (Hektare). Hasil biji sangat 

dipengaruhi oleh kesuburan tanah dan 

jarak tanam yang digunakan. Tanah yang 

subur akan mampu mendukung 

peningkatan biji dan jarak tanamn akan 

menentukan jumlah tanaman yang ditanam 

pada lahan yang digunakan. Rerata hasil 

biji disajikan dalam tabel 15. 

 

 

 

 

 

 

Tabel 15. Rerata hasil biji  

Berdasarkan hasil sidik ragam hasil 

biji (lampiran 6:7) menunjukan tidak ada 

beda nyata antar perlakuan. Hal ini 

menunjukkan bahwa setiap perlakuan 

memberikan pengaruh yang sama terhadap 

hasil biji tanaman kedelai. Peningkatan 

hasil biji tanamn kedelai disajikan pada 

gambar 15.  

Gambar 15. Histogram rerata hasil biji 

dalam luasan hektar 

Gambar 15 menunjukkan bahwa 

pada perlakuan 75% kompos + 25% urea 

memiliki rerata hasil biji cenderung lebih 

tinggi yang diikuti perlakuan 100% 

kompos dan 25% kompos + 75% urea, 

sedangkan pada perlakuan 100% urea dan 

50% kompos + 50% urea memiliki rerata 

hasil biji yang cenderung rendah. Hal ini 

menunjukkan bahwa imbangan dosis 

kompos bagasse tebu 75% dan pupuk N 

dari urea 25% mampu meningkatkan hasil 

biji kedelai yaitu 7,79 ton/ha. Hal ini 

diduga pada perlakuan menggunakan 75% 

kompos + 25% urea merupakan imbangan 

dosis yang tepat untuk meningkatkan 

kesuburan tanah sehingga mampu 

mengoptimalkan pertumbuhan dan hasil 

tanaman kedelai. Menurut Wahyudin dkk, 



(2017) Pemupukan organik yang 

dipadukan dengan pupuk N, P dan K 

merupakan pengelolaan hara yang 

berkelanjutan secara jangka panjang 

menguntungkan bagi peningkatan kualitas 

kesuburan tanah yang selanjutnya 

berpengaruh positif bagi peningkatan hasil 

tanaman kacang-kacangan.  

 

IV. PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Imbangan dosis kompos bagasse 

tebu 75% dan pupuk N dari urea 25% 

merupakan imbangan dosis yang tepat 

dengan hasil biji kedelai 8,76 ton/ha. 

 

B. Saran  

Perlu dilakukan penelitian lebih 

lanjut di lahan untuk mengetahui pengaruh 

pemberian kompos bagasse tebu pada 

tanaman kedelai Varietas Anjasmoro. 
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